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Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis berjudul Produksi selobiosa dari 

kulit umbi singkong menggunakan selulase dan uji aktivitas prebiotiknya atas 

pertumbuhan Lactobacillus plantarum adalah benar karya saya dengan arahan dari 

komisi pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan 

tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang 

diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks 

dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir tesis ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 
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RINGKASAN 

ILHAM MARVIE. Produksi selobiosa dari kulit umbi singkong menggunakan 

selulase dan uji aktivitas prebiotiknya atas pertumbuhan Lactobacillus plantarum. 

Dibimbing oleh SLAMET BUDIJANTO dan AZIS BOING SITANGGANG. 

. 

 

Kulit umbi singkong (Manihot utilissima sp) merupakan salah satu limbah 

dari industri pengolahan singkong. Eksplorasi dari pemanfaatan selulosa pada kulit 

singkong dilakukan untuk mendapatkan nilai tambah yang lebih besar dan 

menjawab kebutuhan industri, salah satunya adalah selobiosa sebagai alternatif 

sumber prebiotik. Selobiosa didapatkan melalui hidrolisis selulosa dengan enzim 

selulase. Penelitian ini bertujuan memproduksi selobiosa dengan waktu hidrolisis 

yang tepat serta menguji potensi selobiosa yang dihasilkan menggunakan bakteri 

probiotik Lactobacillus plantarum. Metode yang dilakukan pada penelitian ini 

meliputi karakterisasi bahan baku, ekstraksi selulosa dari kulit singkong, hidrolisis 

selulosa menjadi selobiosa, pengukuran total gula dan gula pereduksi produk 

hidrolisis, kinetika reaksi hidrolisis, uji kemampuan tumbuh probiotik dan 

penentuan skor aktivitas prebiotik. Proses hidrolisis memiliki kondisi pH 4,8, suhu 

37oC, kecepatan agitasi 150 rpm, dan diamati selama 24 jam waktu hidrolisis. 

Penelitian ini menggunakan kulit umbi singkong varietas Gajah (GJ-0), ulujami (UJ 

17) dan Ratim (RTM). Pada varietas terbaik akan dihidrolisi dengan konsentrasi 

selulase yang berbeda yaitu 1,15 U/mL dan 2,88 U/mL. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa selobiosa diidentifikasi terdapat 

pada hasil hidrolisis antara tepung kulit umbi singkong dnegan nilai derajat 

polimerisasi mendekati 2,00. Penggunaan varietas GJ 0, UJ 17 dan RTM sebagai 

substrat hidrolisis tidak memberikan perbedaan yang signifikan berdasarkan derajat 

polimerisasi yang terbentuk selama 6-12 jam. Penggunaan kosentrasi enzim 

selulase 1,15 U/mL dan 2,88 U/mL juga tidak memberikan perbedaan yang 

signifikan berdasarkan derajat polimerisasi yang terbentuk selama 6-12 jam. Selain 

itu berdasarkan kinetika reaksi ordo ke-0 pada pembentukan gula pereduksi 

menunjukkan nilai slope (k) yang tidak jauh berbeda antara penggunaan konsentrasi 

selulase 1,15 U/mL dan 2,88 U/mL. Oleh sebab itu kombinasi terbaik untuk 

produksi selobiosa adalah varietas GJ 0 yang dihidrolisis dengan 1,15 U/mL selama 

6-12 jam, buffer sitrat pH 4,80, suhu inkubator shaker 37oC dan kecepatan agitasi 

150 rpm. Selobiosa memiliki kemampuan untuk menumbuhkan L. Plantarum. 

Kondisi tersebut sesuai dengan peran selobiosa sebagai prebiotik untuk L. 

plantarum dalam saluran pencernaan manusia. Produk hidrolisis dari varietas GJ 0 

dengan konsentrasi enzim selulase 2,88 U/mL memiliki skor aktivitas prebiotik 

yang lebih tinggi yaitu 0,74. Skor tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan produk 

hasil hidrolisis dari konsentrasi selulase 1,15 U/mL (0,60). Sedangkan produk hasil 

hidrolisis dari varietas singkong lainnya (UJ 17 dan RTM 22) memberikan skor 

aktivitas prebiotik yang lebih rendah dari varietas GJ 0 pada konsentrasi selulase 

yang sama (2,88 U/mL). 
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SUMMARY 

ILHAM MARVIE. Production of cellobiose from cassava peels using celulase and 

its prebiotic activity toward Lactobacillus plantarum. Supervised by SLAMET 

BUDIJANTO dan AZIS BOING SITANGGANG. 

 

 

Cassava peel (Manihot utilissima sp) is one of the wastes from the cassava 

processing industry. Exploration of the use of cellulose in cassava peel is carried 

out to obtain greater added-value and answer industry needs, one of which is 

cellobiose as an alternative source of prebiotics. Cellobiose is obtained through the 

hydrolysis of cellulose with the cellulase enzyme. This research aims to produce 

cellobiose with the correct hydrolysis timeliness and to test the potential of 

cellobiose produced using the probiotic bacteria Lactobacillus plantarum. The 

methods used in this study include the characterization of raw materials, extraction 

of cellulose, hydrolysis of cellulose, measurement of total sugar, and reducing sugar 

of hydrolysis products, hydrolysis reaction kinetics, probiotic growth ability and 

determination of prebiotic activity scores. The hydrolysis process has conditions 

pH 4.8, temperature 37oC, agitation speed of 150 rpm, and observed for 24 hours 

of hydrolysis time. This research uses cassava peel of Gajah varieties (GJ-0), 

Ulujami (UJ 17), and Ratim (RTM). The best results will be hydrolyzed with 

different cellulase concentrations, namely 1.15 U / mL and 2.88 U / mL. 

The results showed that cellobiose was identified in the results of intermediate 

hydrolysis of the cassava peel flour and the degree of polymerization value close to 

2.00. The use of GJ 0, UJ 17, and RTM varieties as hydrolysis substrates did not 

give a significant difference based on the degree of polymerization formed for 6-12 

hours. The use of cellulase enzyme concentrations of 1.15 U / mL and 2.88 U / mL 

also did not provide a significant difference based on the degree of polymerization 

formed over 6-12 hours. Also, based on the 0 order reaction kinetics on the 

formation of reducing sugars, the slope (k) value was not much difference between 

the use of cellulase concentrations of 1.15 U / mL and 2.88 U / mL. Therefore, the 

best combination for cellobiose production is the GJ 0 variety hydrolyzed at 1.15 U 

/ mL for 6-12 hours, citrate buffer pH 4.80, shaker incubator temperature 37oC, and 

agitation speed 150 rpm. Cellobiose can grow L. plantarum. This condition is 

following the role of cellobiose as a prebiotic for L. plantarum in the human 

digestive tract. The hydrolysis product of the GJ 0 variety with a cellulase enzyme 

concentration of 2.88 U / mL had a higher prebiotic activity score of 0.74. This 

score is higher than the hydrolysis product of a cellulase concentration of 1.15 U / 

mL (0.60). Meanwhile, hydrolysis products from other cassava varieties (UJ 17 and 

RTM 22) gave lower prebiotic activity scores than GJ 0 varieties at the same 

cellulase concentration (2.88 U / mL). 
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